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IntiSari
SalahsatukaryasastraMelayuyangterkenalsampaisaatiniadalahHikayat
HangTuah.Berdasarkanpenelusuranpeneliti,sampaitahun2013karyasastra
inisudahbertransformasidalam ceritarakyat,ceritabergambar,danpuisi.
Penelitianiniadalahpenelitiankualitatif.Penelitianiniadalahanalisisbandingan
dalamstruktur1)ceritarakyatberjudulHangTuahkaryaMosthamirThalib(2003)
dan2)puisiPenyairHangJebatdanPercintaanHangTuah-TuhTejakaryaTaufik
IkramJamil(2013).Berdasarkananalisisbandinganyangtelahdilakukan,dapat
disimpulkanbahwadalamprosaHangTuahyangditulisMosthamirThalibdalam
bentukceritarakyat,terdapatbeberapabagianyanghanyamengikutikonvensi
HTTValentijn,tapidalambagianlainjugaterdapatinovasiyangdilakukanoleh
pengarangnya.Dapatdikatakanbahwakonvensidaninovasiterdapatdalam
HangTuahkaryaMosthamirThalibsebagaisalahsatukaryasastraMelayu
modern.Selanjutnya,untukduajudulpuisiTaufikIkram Jamilyangdimuatdi
Kompas,1September2013,tidakditemukanadanyainovasidalam penciptaan
puisiini.Semuanarasiyangditampilkandalam keduajudulpuisiinimengacu
padaHikayatHangTuah.
Katakunci:konvensi,inovasi,HangTuah,prosa,puisi

Abstract
OneofMalay'smostfamousworksofliteraturetodayisHikayatHangTuah.
Basedontheresearcher'ssearch,until2013thisliteraryworkhasbeen
transformedinfolklore,pictorialstories,andpoetry.Thisresearchisaqualitative
research.Thisstudyisacomparativeanalysisofthestructure1)folkloreentitled
“HangTuah”byMosthamirThalib(2003)and2)Poet“PoetHangJebat”and
“LoveHangTuah-TuhTeja”byTaufikIkramJamil(2013).Basedoncomparative
analysisthathasbeendone,itcanbeconcludedthatinthe“HangTuah”prose
writtenMosthamirThalibintheformoffolklore,therearesomepartsthatonly
followtheconventionHTTValentijn,butinotherpartstherearealsoinnovations
madebytheauthor.Itcanbearguedthatconventionandinnovationarein“Hang
Tuah”byMosthamirThalibasoneoftheworksofmodernMalayliterature.
Furthermore,fortwotitlesofpoetryTaufikIkram JamilpublishedinKompas,
September1,2013,thereisnoinnovationinthecreationofthispoem.Allthe
narrativesfeaturedinthesetwotitlesofpoetryreferto“HikayatHangTuah”.

Keywords:convention,innovation,HangTuah,prose,poetry



2
MEDANMAKNA Vol.XI No.1 Hlm.- 2017 ISSN1829-9237

1.PENDAHULUAN
a)LatarBelakang

Perkembangan kesusastraan
Melayusedikitbanyakdipengaruhioleh
adanya evolusi ideologi dalam
lingkungansosialmasyarakatMelayu.Al
Attas (dalam Braginsky, 1998:22)
menemukannya pembagian fase
perkembangansastraMelayuseiringan
dengan terjadinya evolusi ideologi
tersebut. Adapun fase-fase tersebut
dapat dirincimulaidariproses 1)
penyerapan agama Hindu dan Budha
serta sinkretisasinya;2) pemelayuan
kebudayaanyangtelahdihindukan;3)
awalpengislaman;dan4)pengislaman
selanjutnyayanglebihmendalam.

Selanjutnya, berdasarkan
pembagian fase oleh Al Attas
sebelumnya, kemudian Braginsky
(1998:23)mengklasifikasitigaperiode
utama dalam sejarah sastra Melayu,
yaitu1)periodeMelayuKuno.Periodeini
merupakanperiodenegara-negarayang
dihindukan di Sumatera dan
Semenanjung Malaka dariabad ke-7
sampaiparuhpertamaabadke-14;2)
periode Awal Islam. Periode ini
merupakanperiodeparuhabadke-14
sampaiparuhpertamaabadke-16;dan3)
periodeklasik.Periodeinimerupakan
kurunwaktudariabadke-16sampai
paruhpertamaabadke-19,ketikasastra
Melayumenyadaridirinyasebagaisalah
satu sastra dunia Islam dan ketika
sebagianbesarkarya-karyaterpenting
diciptakan.

Seiringwaktu,studisastraMelayu
mengalami perkembangan dari segi
pendekatan (perspektif), metode,
maupun teknik yang digunakan
penelitinya. Dari segi pendekatan,
Sutrisno(2008:7-10)menjelaskanbahwa
studisastra Melayu hingga saatini
dilakukan dengan menggunakan
pendekatan ekstrinsik dan intrinsik.
Pendekatan ekstrinsik meliputi
pendekatan antropologi budaya,
pendekatansejarah,danstudiagama.

Adapun pendekatan intrinsik meliputi
antaralainfilologi,sejarahsastra,studi
perbandingan,dananalisisstruktur.

SalahsatukaryasastraMelayu
yangterkenalsampaisaatiniadalah
HikayatHangTuah,selanjutnyadalam
tulisaniniakandisingkatmenjadiHHT.
HikayatHangTuahmerupakancerita
tentang tokoh pahlawan daritanah
Melayu yang bernama Hang Tuah.
MenurutBraginsky(1998:351),hikayat
inidiperkenalkanpertamakaliolehorang
Eropamelaluibukukaranganseorang
misionarisBelanda,F.Valentijndengan
judulOudenNieuw OostIndie(India
TimuratauIndonesiaLamadanBaru)
yangterbittahun1726.Didalambukuini,
hikayat tersebut disebutnya sebagai
intanyangsangatjarangditemuidan
yang terbaik dari semua karangan
Melayu.

StuditentangperkembanganHHT
inidikemukakanolehFang(2016:509)
yang menyatakan bahwa
pengklasifikasian genre HikayatHang
Tuahmasihdalam perbedaanpendapat
beberapa ahli. Selanjutnya, dalam
perbedaan pendapat tersebut Fang
(2016:510)lebihcenderungkependapat
JohnCrawford(1811)yangmemandang
bahwaHikayatHangTuahmerupakan
romansejarah.MenurutnyasosokHang
Tuah adalah salah seorang tokoh
sejarah.DariSejarahMelayukitadapat
mengetahui serba sedikit tentang
riwayat hidupnya. Ia berasal dari
keluarga biasa saja. Tetapi karena
keberaniandankegagahannya,akhirnya
ia menjadiseorang yang terkenaldi
TanahMelayu.Ditambahkarenataatdan
setianya kepada raja yang tidakada
bandingannya, membuat namanya
semakindikenal.

Eksistensidanreproduksikarya
HHTsejakditemukannyaHHTpertama
kali,dalam versiValentijn(1726),masih
menarikuntukdikajisampaisekarangini.
Karena karya HHT masih terus
diinterpretasi, diresepsi, dan
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intertekstualkan dalam genre karya
sastrayanglain.Hasilkaryareproduksi
HHT tentusajaakanmemperlihatkan
adanyakonvensidaninovasidariwaktu
kewaktu,mengikutisemangatzaman
dan kreativitas pengarangnya.Hatta
(1984:29) menyatakan bahwa HTT
pernahdipuisikanolehAmirHamzah.

Berdasarkanpenelusuranpeneliti,
sampaitahun2013karyaHHTsudah
bertransformasimenjadibeberapagenre,
yaituceritarakyat,ceritabergambar,dan
puisi.Hasiltransformasidarisastralisan
HHT menjadikaryaprosa,ditemukan
dalam bukuceritarakyatberjudulHang
Tuah karya MosthamirThalib (2003),
diterbitkanolehAdicita.Sepuluhtahun
kemudian (2013),hasiltransformasi
lainnya ditemukan lagidalam puisi
TaufikIkram Jamilyangdimuatdalam
rubrikpuisiKompas,edisi1September
2013.HHTbertransformasidalam puisi
berjudul1)PenyairHangJebatdan2)
Percintaan Hang Tuah-Tuh Teja.
PenelitianyangseriustentangHikayat
Hang Tuah di Indonesia pernah
dilakukan oleh Sulastin Sutrisno.Ia
menelititentang strukturdan fungsi
HikayatHangTuahuntukdisertasinya,
kemudian penelitian disertasi ini
diterbitkan oleh Gadjah Mada Press
pada tahun 1979.Setelah itu,belum
ditemukanlagiadanyapenelitianterbaru
yang membahas karya hasil
transformasidariHHTsampaisaatini,
terkhususpada konvensidan inovasi
yang ada didalamnya.Alasan itulah
yang menjadi latar belakang
dilakukannya penelitian ini. Dapat
dikatakan, penelitian ini merupakan
responterhadapmunculnyatekscerita
HHTdalam bentuklain,dalam halini
prosa (cerita rakyat) dan puisi.
Berdasarkan pada temuan karya
transformasiyang telah diungkapkan
sebelumnya,penelitianiniakanmelihat
perbandingan struktur yang telah
diciptakanolehpenulisceritarakyatdan
pengarang puisi HHT tersebut.
Perbandingan tersebutakan berfokus

pada konvensi dan inovasi yang
dilakukanpenulisdalam mereproduksi
karyaHHT,baikitudalam genreprosa
maupunpuisi

b)Masalah
Berdasarkanlatarbelakangyang

ungkapkandidepan,penelitianiniakan
membahasbentukkonvensidaninovasi
HHT dalam 1)cerita rakyatberjudul
Hang Tuah karya MosthamirThalib
(2003)dan2)puisiPenyairHangJebat
dan Percintaan Hang Tuah-Tuh Teja
karyaTaufikIkramJamil(2013).

c)Tujuan,Manfaat,danSumberData
Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk
menemukan dan mendeskripsikan
konvensidaninovasidalamceritarakyat
Hang Tuah karya MosthamirThalib
(2003)dan puisiTaufik Ikram Jamil
(2013)yangberjudulPenyairHangJebat
dan Percintaan Hang Tuah-Tuh Teja.
Penelitian ini diharapkan memiliki
manfaatpraktisdanilmiah(teoretis).
Penelitian inidiharapkan bermanfaat
bagi1)dosenpengampumatakuliah
SastraLamasebagaireferensiteoretis;2)
penulis untuk pengembangan hasil
kreativitas;3)penelitiuntukkepentingan
risetsastraMelayu;5)penggiatsastra
daerah Melayu untuk kepentingan
dokumentasi; dan 6) Suku Melayu
sebagaipemahamandansikapuntuk
tetap mempertahankan kekayaan
kesusastraanMelayu.

Adapun sumber data dalam
penelitianiniterdiridari
1)data primer dalam penelitian ini

adalaha)ringkasanceritaHikayat
Hang Tuah versiValentijn yang
terdapatdalam bukuSejarahSastra
Melayuabad7-19karyaBraginsky
(1998);b)bukuceritarakyatberjudul
HangTuahkaryaMosthamirThalib
(2003)diterbitkanolehAdicita;dan3)
tekspuisiTaufikIkramJamilberjudul
PenyairHangJebatdanPercintaan
Hang Tuah-Tuh Teja. Puisi-puisi
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tersebutdimuatdalampuisiKompas,
edisi1September2013;dan

2)datasekunder,yaknidatapendukung
dariinternet,majalah,koran,dan
jurnalilmiah yang relevan dengan
objekpenelitian.

2.LANDASANTEORI
Menurut Sutrisno (2008:315),

sesuatuyangmenarikdankhasdalam
komunikasi sastra adalah “the
fundamental paradox of literature”.
Ungkapanyangbiasadalampercakapan
sehari-hari, dalam ungkapan sastra
dijadikantidakbiasa,aneh,atauasing.
Untuk memahamiungkapan tersebut,
yangasingituharusdi-“rebutkembali”,
harusdijadikanbiasalagiagarjelas.
Dalam hal“maximum foregroundingof
utterance”,karyasastraterikatkepada
konvensiatautradisi.

Teeuw(dalamSutrisno,2008:316)
mengungkapkanbahwakonvensiharus
ada sebagai tanda pengenal bagi
pembaca,tetapididalam keterkaitan
konvensiitumasihadakebebasanatau
kemungkinanuntukmenyimpangsedikit
ataubanyak,ataumenentangnyasama
sekali. Teori penyimpangan yang
dikembangkanolehahlisastraRusia,
Viktor Sklovskij,memungkinkan kita
melihat sesuatu yang baru. Jadi
penyimpanganituperlukarenapembaca
menginginkan keluarbiasaan atau
sesuatu yang menimbulkan efek
mengejutkan.Padahakikatnya,kejutan-
kejutanitumerupakanhal-halyangbaru
atau orisinal,dan keorisinalan itulah
yang menimbulkan ketegangan.Itulah
sebabnya maka karya sastra selalu
beradadalam keteganganantaratradisi
dan pembaruan,antara konvensidan
inovasi.

Lebihlanjut,Sutrisno(2008:316-
318)menyatakankalaukonvensiharus
adamakaseiringdengankonvensiitu
–dalam konteks sastra modern—
penyimpanganataukonvensipunpada
umumnyaharuspulauntukmemberciri
dannilaiyangkhaskepadakaryasastra

sebagaihasilsenitertentu.Olehkarena
dalamkebudayaanmodernkaryasastra
yangmenarikadalahyangmenyimpang,
yangsifatnyaindividual,yangtidaklazim
atauorisinal.

Berdasarkan penjelasan
sebelumnya, penyimpangan atau
defamiliarisasipadaHHTversiFalentijn
(1726)dapatditemukandalam struktur
cerita rakyatdan puisiHang Tuah.
Seperti halnya karya sastra prosa,
strukturintrinsikceritarakyattersusun
atas unsur (1) tema;(2) plot;(3)
penokohan;(5)settingan;dan(6)sudut
pandang penceritaan.Adapun dalam
menemukanstrukturdanmenafsirkanisi
danmaknadalam puisi,akandilakukan
interpretasiterhadaptekspuisitersebut.

3.METODEDANTEKNIKPENELITIAN
Penelitian iniadalah penelitian

kualitatif.Prosesnyamerupakananalisis
strukturuntukmemperolehkonvensidan
inovasidalam sumberdataprimeryang
diteliti,yaitu1)ceritarakyatberjudul
Hang Tuah karya Musthamir Thalib
(2003)dan2)puisiTaufikIkram Jamil
(2013)yangberjudulPenyairHangJebat
dan Percintaan Hang Tuah-Tuh Teja.
Dalam analisisini,isiceritarakyatdan
puisi Hang Tuah tersebut akan
dibandingkandenganHikayatHangTuah
versi Valentijn (1726). Berdasarkan
perbandingan isiteks tersebut,akan
ditemukan konvensidan inovasidi
dalam prosa dan puisiHang Tuah,
sebagaikaryasastrayangterinspirasi
dariHikayatHangTuahversiValentijn
(1726).

Pengumpulan data dilakukan
melaluistudipustaka.Data-datayang
sudah terkumpulkemudian dianalisis
denganmenggunakanteknikkomparatif
induktif. Teknikkomparatifdigunakan
untukmembandingkandata-datayang
sudah diperoleh dari cerita rakyat
berjudulHang TuahkaryaMosthamir
Thalib(2003)danpuisiTaufikIkram
Jamil(2013)yangberjudulPenyairHang
JebatdanPercintaanHangTuah-Tuh
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Teja. Perbandingan itu dilakukan
terhadapstrukturintrinsiknya.

4.HASILDANPEMBAHASAN
4.1CeritaRakyatHangTuahKarya

MosthamirThalib
Tema cerita rakyatiniadalah

kepahlawanantokohHangTuah.Tokoh
ini terkenal karena keberaniannya.
Semangatnya tidak kenallelah dan
pantang menyerah dalam membela
bangsadannegerinya.HangTuahyang
secaraumum diceritakandalam cerita
rakyatiniadalahsosokHangTuahdan
peristiwa-peristiwa yang dialaminya,
terutamadiwilayahkekuasaankerajaan
Malaka.HangTuahadalahhulubalang
KerajaanMalakayanggagahberanidan
bijaksana. Tema ini masih sesuai
dengan konvensiHikayatHang Tuah
versiValentijn(1726).Penamaantokoh
dansettinganceritajugamasihsesuai
denganHHTversiValentijn(1726).Tidak
adapenambahantokohdanperubahan
settingancerita. Plotataualurdalam
cerita ini menggunakan alur maju
(forward).Alurbergerakdariperjalanan
Hang Tuah dan empatorang teman
akrabnya yang mencoba merantau,
kemudianHangTuahdiangkatsebagai
laksamana dan penasehat raja di
KerajaanMalaka.Sampaidibagianini,
alurceritaHangTuahkaryaMusthamir
Thalibmasihmengikutikonvensi.Tema
danpenggunaanalurmaju,masihsama
denganHHTversiValentijn(1726).

Selanjutnya, tidak semua
konvensi Hikayat Hang Tuah versi
Valentijn(1726)diikutiolehMosthamir
Thalibdalam karyanya.Adaalurcerita
yang tidak diungkapkan dalam Hang
TuahversiThalib.Alurtersebutadalah
saatHangTuahdiutuskeJawadengan
tugas diplomatik yang berat.Tugas
diplomatiktersebutdilatarbelakangioleh
adanyaprotesdariKerajaanMajapahit,
sehingga Hang Tuah diutus untuk
meredakanamarahRajaMajapahityang
tidak senang karena putrinya telah
dipermaduolehBagindaSyahAlam.

TunTejaakhirnyarelamenikah
dengan Syah Alam, tanpa
persyaratan apa-apa,meskipun
Raja Malaka itu sudah
mempunyaiistri,Raden Galuh
MasAyu,putritunggalBetara
Majapahit.
(Thalib,2003:57)

Jikadicermati,kutipandiatashanya
menceritakanbahwaTunTejadanSyah
Alam padaakhirnyamenikah,tapitidak
adabagianyangmenunjukkanprotes
ataukeberatandariKerajaanMajapahit,
sepertialurcerita dalam HHT versi
Valentijn.Halinimenunjukkanbahwa
Thalibtelahmelakukaninovasidalam
penyajianceritanya.Inovasilainyang
dilakukanThalibdalamceritanyaadalah
memunculkan alurpercintaan antara
HangTuahdanTunTeja.Dalam HHT
versiValentijn,alurinitidakdiungkapkan
denganlebihdetail,hanyadinarasikan
sepertiberikut

“Untuk memulihkan kembali
namanya, ia melarikan putri
Bendahara Indrapura atau
Pahang,yaitu Tun Teja,yang
akhirnya menjadi istri kedua
SultanMalaka.”
(Braginsky,1998:351)

JikadibandingkandenganHangTuah
karya Thalib,alurpercintaan antara
HangTuahdanHangJebatdisajikan
dalam sebuah bab khusus, yaitu
MerebutPutriTunTeja.Alurpercintaan
HangTuahdanTunTejadenganjelas
dinarasikanolehThalibtampakdalam
kutipanberikut.

Hubungan Hang Tuah dengan
TunTejasemakinharisemakin
erat.Tun Teja pun semakin
sering menyamar,datang ke
rumahinangpengasuhnya.
“Bagaimanadengandirikitaini?
Orang sudah banyak tahu
hubungankita,”kataTunTeja
padasatumalam.
“MenurutTuanPutri,apayang
mestikita lakukan,saya akan
menjalankannya,” kata Hang
Tuah.
“Sayainiperempuan,”kataTun
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Teja. “Dibawa menurut,
ditinggalkan, ya terpaksa
tinggal.”
“Maukah Tuan Putri pergi
mengikuti saya ke Melaka?”
TanyaHangTuah.
“JangankankeMelaka,kelautan
apipunakansayaturutiasalkan
bersamaTunTuah,”kataTun
Teja.
“Betul?” Hang Tuah menatap
mataTunTeja.
“Betul!”sahutTunTeja.Matanya
takberkedipsedikitpun.Hang
Tuahhanyatersenyum.
(Thalib,2003:53-54)
Selanjutnya,dalam HTT versi

Valentijn, dikatakan bahwa sebagai
pembalasan Hang Jebat terhadap
kesewenang-wenangan Raja Malaka,
semua selir-selirraja dirayunya dan
akhirnyarajapundiusirdariistana.Hal
iniberbedadenganaluryangdisajikan
Thalibdalam HangTuahbabMeredam
HangJebat.Thalibmelakukaninovasi
dengan memunculkan alur yang
terkesan eufimisme, seperti dalam
kutipanberikut

Melihat perangaiHang Jebat
yang tampaknya memang
mencari gara-gara, Raja pun
segeramemboyonganakistrinya,
Tun Teja dari istana, pergi
mengungsikerumahpermaisuri
Raden Galuh Mas Ayu.Hang
Jebattinggalsendiridiistana
bersamapuluhandayangistana
yangcantik-cantik.
(Thalib,2003:63)
Selainmelakukanpenyimpangan

alur,inovasijugadilakukanolehThalib
denganmelakukanpengembanganalur.
Pengembanganalurdalam HangTuah
dihadirkandalam babMeredam Hang
Jebat.Didalambagianini,digambarkan
bahwaHang Tuahsebenarnyahanya
inginsupayaHangJebatbertobat.Hang
Tuahsamasekalitidakberniatuntuk
menghabisiHangJebat,karenamereka
bersahabatkaribsejakkecil.Didalam
bagianinijugadiceritakanbahwaHang
JebatmenitipkananaknyakepadaHang

Tuah, sebelum ia menghembuskan
napas terakhirnya. Berikut kutipan
alurnya

“Maukah engkau makan nasi
sesuapsaja?”TanyaHangTuah.
“Tidak usah…Hanya satu …,
tolong aku … Jika Saudaraku
berkenan, tolonglah pelihara
anakkuyangbakallahiritu,yang
sekarangdikandungDangBaru,
tujuhbulan,”desahHangJebat
diantaraperihlukadidadanya.
“InsyaAllah,anakmuituanakku
juga,”kataHangTuah.
Hang Tuah memberisekapur
sirihkepadaHangJebat.Sirihitu
diterima dan dimakan Hang
Jebat.Kemudian Hang Jebat
meminta agar Hang Tuah
melepaskan balutan luka di
dadanya. Lalu Hang Tuah
membaringkan Hang Jebatdi
pangkuannya.Balutan itu pun
dibukanya pelan-pelan. Ketika
terbuka, menyemburlah darah
daritubuh Hang Jebat.Hang
Jebatpunlalumenghembuskan
napasterakhirnyadipangkuan
HangTuah.
(Thalib,2003:81)

4.2PuisiKaryaTaufikIkramJamil
a)PenyairHangJebat(PHJ)

PuisiPHJinitersusunatas10
baris.Sepertijudulyangdigunakan,puisi
iniberceritatentangsosokHangJebat
yangpandaimenghiburdanmenarikhati
orang-orangdiistana.Selainahlibeladiri,
HangJebatjugapandaimelantunkan
syairdanhikayat.Puisiinijugabolehjadi
menjadi representasi atas kisah
kematiannya yang dramatis.Puisiini
secaraumum mengikutikonvensiHHT
versiValentijndanceritarakyatHang
TuahversiThalib.Barispertamadalam
puisiini,digunakandiksi“penyairHang
Jebat”yangmemperjelastentangsiapa
orangyangdibicarakandalam puisiini.
Bariskedua,digunakandiksi“membalut
luka kata-kata”diinterpretasisebagai
perilakuHangJebatsetelahHangTuah
dijatuhihukumanmatiolehBagindaRaja
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Syah Alam. Kalimat iniboleh jadi
merupakanrepresentasialurHHTketika
RajaMalakamerasabersedih karena
kehilangan Hang Tuah,menurutHHT
versiValentijn.Kalimatinimemilikiisi
danmaknayangsamasepertidalam
Hang Tuah karya Thalib yang
dinarasikansepertikutipanberikut.

UntukmenghiburhatiSangRaja,
iamemintaHangJebatuntuk
melantunkan syair-syair dan
hikayat-hikayat, baik ketika
sedangistirahat,ketikamautidur,
maupun ketika akan makan.
Suara Hang Jebat memang
terkenalmerdu dilingkungan
istana.Setiap kalidia diminta
Raja membawakan hikayat-
hikayat,setiapkalipuladayang-
dayangsertagundik-gundikraja
saling berebut mengintipnya
yang sedang bersenandung
tersebut.
(Thalib,2003:61-62)
Baris ketiga, digunakan diksi

“setelah kisah” yang diinterpretasi
sebagai masa setelah Hang Tuah
dijatuhi hukuman mati, sehingga
Baginda Raja Syah Alam dirundung
kesedihan.Bariskeempat,diungkapkan
dengandiksi“adakahtikamyangsalah”,
kalimatinidimaknaisebagaiperilaku
HangJebatyangburukdanmerugikan
banyak pihak. Hang Jebat banyak
membuatkekacauandimana-manadan
menyusahkan banyak orang.Padahal,
HangJebatsudahdiangkatolehRaja
SyahAlam untukmenggantikanjabatan
HangTuahdalam kerajaan.Dalam HHT
versiValentijn,kalimatinimerupakan
representasialurketika Hang Jebat
menyatakan diriuntuk membangkang
terhadap Raja.Sebagaipembalasan,
dirayunya semua selir-selirRaja,dan
akhirnyadiusirnyaRajadariistana.Tidak
seorangpunsanggupmelawanHang
Jebat (dalam Braginsky, 1998:351).
Dalam HangTuahkaryaThalib,makna
yang sama dengan pemberontakan
HangJebatdinarasikansepertikutipan
berikut.

KelakuanHang Jebatsemakin
harisemakin menjadi-jadi.Ia
semakinberanibertindaktidak
senonoh didepan pembesar-
pembesar kerajaan. Sampai-
sampai saudara sekawannya,
HangKasturi,HangLekir,dan
Hang Lekiu, terpaksa
mengingatkannya.Namunsedikit
puntakdipedulikannya.“Adatnya
pengawalpribadirajamemang
demikian,mengapapulakalian
bersikapdemikian?”
(Thalib,2003:62)
Bariskelima,terdapatpernyataan

“atau mungkin batu asah keliru”.
Pernyataan inidiinterpretasisebagai
kritikan terhadap Baginda Raja Syah
Alam.Dalam barispuisiini,pengarang
menggunakanmetaforabatuasah.Batu
asah dalam kehidupan sehari-hari
bermanfaatuntukmempertajamsesuatu
yangdianggaptumpul,bukanuntukyang
lain.Saatbatuasahinidianggapkeliru
atautidaksesuailagidenganfungsinya,
pasti akan terjadi hal-hal yang
mengecewakan.Haliniditujukanuntuk
RajaMalakayangtelahsalahmenilai
sikapHangTuahdanHangJebat.Hang
Tuah yang cerdas dan bijaksana
disingkirkandandigantikanolehHang
Jebatyanggilakekuasaan.Dalam HHT
versiValentijn,alurinidimunculkan.
Dalam HangTuahversiThalib,alurini
jugadimunculkandenganmenggunakan
narasisepertidalamkutipanberikut

Tuanku Syah Alam kemudian
menyadari kekhilafannya. Dia
terlalumemanjakanHangJebat.
Lebih-lebihkemudianHangJebat
sudah terang-terangan berani
berbuattidaksenonoh dengan
dayang-dayangdidalam istana,
tanpasedikitpunmenghormati
danmempedulikanRaja.
Melihat perangaiHang Jebat
yang tampaknya memang
mencari gara-gara, Raja pun
segeramemboyonganakistrinya,
Tun Teja dari istana, pergi
mengungsikerumahpermaisuri
Raden Galuh Mas Ayu.Hang
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Jebattinggalsendiridiistana
bersamapuluhandayangistana
yangcantik-cantik.
(Thalib,2003:63)
Puisiinimerepresentasikanalur

pemberianhukumankepadaHangTuah
danpembangkanganHangJebatdalam
barispertamasampaikelima,sehingga
sampaibariskelimapuisiinidianggap
mengikutikonvensiHHTversiValentijn.

Bariskeenam,“menerjemahtajam
keris”merupakansambungandaribaris
kelima sebelumnya. Kalau ingin
digabungmenjadikalimat“ataumungkin
batu asah keliru menerjemah tajam
keris.”Kata“menerjemahtajam keris”
merujukkepadakepandaianHangTuah
danHangJebat.HangTuahyangcakap
dancerdasdianggapsebagaikerisyang
tajam,hanyasajaBagindaRajaSyah
Alam sudahsalahmenilai.Diasudah
termakan hasutan,sehingga ia tega
untukmemberihukumanmatikepada
HangTuahdanmengangkatHangJebat
sebagaipenggantinya.DalamhaliniRaja
Malakatelahmelakukankesalahanyang
merugikan kerajaannya. Metafora
“menerjemah tajam keris” yang
digunakan pengarang merupakan
penghalusandiksiataskesalahanbesar
yangtelahdilakukanolehRajaMalaka.

Baris ketujuh dan delapan,
“sementarasilatdangelutmemaknaidiri
sebagaiuji”akanlebihmudahditemukan
maknanya jika disatukan dalam
serangkaian kalimat. Kalimat ini
membahas tentang ilmu silat dan
perkelahian.Dalam HHTversiFalentijn
maupundalam HangTuahversiThalib,
aduilmusilatdalamperkelahianbanyak
dinarasikan dalam teks.Keberhasilan
seorang ksatria tergantung pada
keahliannyadalam ilmu silat.Mereka
memelajariilmu silatsebagaibekal
untukdapat mempertahankandiridan
menyerang lawan.Beradu silatuntuk
golonganksatriadalam HHTdanHang
Tuahmerupakanujianbagikemampuan
mereka mereka.Keberhasilan dalam
mengalahkanlawanadalahtolokukur

kehebatan mereka. Olehnya, semua
ksatria di Kerajaan Malaka wajib
memilikiilmu silatuntuk melindungi
dirinyasendiridanpemimpinnya.Salah
satunarasiHHT versiFalentijn(lihat
dalam Braginsky, 1998:351) yang
menunjukkan kemampuan bela diri
tokohHangTuahdanteman-temannya
tampak ketika mereka berusaha
menumpasgerombolanpenyamunyang
terdiridariduapuluhorang.Narasiyang
samajugaterdapatdalam HangTuah
(lihatdalam Thalib,2003:34-38).Narasi
inimerupakanalurpadasaatHangTuah
dan teman-temannya menghadapi
serangandaripasukanSeriBataradi
TamanLarangan.Pertarungansenjata
dimenangkanolehpihakHangTuahdan
teman-temannya.

Bariskesembilandankesepuluh,
“bukantarimenjelangmatigerakyang
terpatri dari hati”, masih ada
hubungannya dengan baris-baris
sebelumnya, bahkan sebenarnya
merujuk kepada apa yang dibahas
sebelumnya,yaitukecakapanbertarung
seorangksatria.Kalimat “bukantari
menjelangmatigerakyangterpatridari
hati”merupakan perbandingan antara
gerakan silatdengan gerakan tarian.
Gerakansilatdangerakantarisama-
sama memiliki nilai keindahan jika
dipertontonkan,tapiberbedadalam hal
tujuannya.Gerakansilatbertujuanuntuk
mempertahankan diridan menyerang
lawan,sedangkangerakantaribertujuan
untukmenghiburoranglain.Keindahan
gerakantariakanterpatridalam hari
orangyangmenontonnya.Begitupun
dengan gerakan silat,akhirkematian
maupun kemenangan setelah
pertarungan,akantersimpandalam hati
orang-orang terdekat mereka yang
bertarung.Menurutpengarang,gerakan
silatyang bernilaikeindahan selama
pertarunganadalahpenentubagihidup
dan matinya seorang ksatria,halini
dimetaforkandalam kalimat“bukantari
menjelangmati.”

Baris keenam sampaiterakhir
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dalam puisiinijika dicermatihasil
interpretasinya, masih tetap dalam
konvensiHHT versiValentijn.Secara
keseluruhan,dalam puisiPenyairHang
Jebat(PHJ)initidakditemukaninovasi
apa-apa.Artinya,pengarang puisiini
terinspirasidariHHTdanmengeksplor
salah satu bagian dalam HHT yang
alurnyadianggapdramatismenjadipuisi.
Alurcerita HHT tentang Hang Jebat
dipadatkanolehpengaranglewatkarya
puisinya. Dalam puisinya tersebut,
pengarang mencoba menceritakan
kembalitokohHangJebat,sahabatbaik
Hang Tuah,yang dianggap sebagai
pemberontakdiKerajaanMalaka,dan
padaakhirnyamatididepanmataHang
Tuah.Alurterbunuhnya Hang Jebat
memang adalah aluryang dramatis.
PertarunganantaraHangTuahdanHang
Jebatadalahhalyangdilematis,dalam
alur diceritakan bahwa Hang Tuah
mengalamikonflik batin ketika akan
menghabisinyawasahabatnyasendiri.
Dalamalurini,HangTuahdiperhadapkan
padapilihan,patuhterhadapperintah
rajanyaataukahmembunuhsahabatnya
sendiri. Pada akhirnya,Hang Tuah
memilih untuk bertarung menghadapi
Hang Jebat. Pertarungan ini
dimenangkanolehHangTuah.

b)PercintaanHangTuah-TuhTeja(PHT)
Puisidengan judul“Percintaan

HangTuah-TuhTeja”inisecaraumum
menceritakankisahcintaHangTuahdan
TuhTeja.Puisiinitersusunatas18baris.
Puisiinitermasukkedalam puisiliris
dengandiksiyangsederhana.Narator
menggunakansudutpengisahanorang
ketiga,narratormenggunakankataganti
“kalian”dan“dia”.Barispertamadan
kedua,diksiyangdigunakandalampuisi
ini“kalian sampaiketikarenyai//saat
harimengawalsunyi”.Kata “kalian”
mengacukepadaHangTuahdanTuh
Teja.Baris pertama “kalian sampai
ketika renyai” menceritakan tentang
kedatanganHangTuahdanTuhTejake
Malaka. Dalam baris pertama ini,

pengarangmenggunakandiksi“renyai”.
BerdasarkanKBBIV (offline),kataini
merupakanbentuktidakbakudarikata
“rinai”yangberarti1)gerimis;2)rintik-
rintik;3)tetes-tetes(tentanghujan).Jika
baris pertama dan kedua puisiini
diparafrasekan akan menjadi“kalian
(HangTuahdanTuhTeja)sampaike
Malakaketika(dalam suasanasedang)
gerimis//saatharimengawal(suasana)
sunyi”

Jika baris pertama puisi ini
diinterpretasi,HangTuahdanTunTeja
tiba ditanah Malaka saat gerimis
sedang turun. Penggunaan diksi
“gerimis” di sini bertujuan untuk
menimbulkan efek dramatis.Gerimis
adalahhujanyangturundenganpelan,
identikdenganperasaanhatiyangsunyi.
Bariskedua,“saatharimengawalsunyi”,
jikadiinterpretasiakandimaknaisebagai
waktu tengah malam. Setelah
diinterpretasi,penggunaandiksidalam
barisinisamaalurnyadengancerita
tentangkedatanganHangTuahdanTuh
TejadiMalakadalamHHTversiValentijn.

Barisketigasampaikeduabelas,
menggunakan diksi(3)hingga diam
kaliansemakinsejuk//(4)dankalian
membiarkansemuanya//(5)terkurung
dalam isyarat//(6)yang terbasa-basi
padamalam//(7)dikuncidalam bilik
kata-kata// (8) dengan mendustai
makna//(9)tanpasekatsetia//(10)
atausekedartenggatpura-pura//(11)
menyetujuisetiapkhianat//(12)pada
tujuyangberbeda.Bariske-3sampai7,
menceritakantentangsikapHangTuah
danTuhTejayanghanyamampusaling
diam dan membiarkan semuanya
terkurungdalamisyarat.HangTuahdan
Tun Teja akhirnya dapat memulai
obrolan,meskipunitusekadarbasa-basi.
Merekasepertiberadadalam sebuah
ruangyangterkunci,tapitidaksanggup
untuksalingberceritaapa-apa.Bariske-
8sampai12,berceritatentangsiasat
HangTuahuntukdapatmembawaTuh
TejakeMalaka.Denganmenggunakan
guna-guna, Hang Tuah berhasil
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membuatTuhTejauntukjatuhcinta
kepadadirinya.Tapihalitubukantujuan
utamaHangTuah.HangTuahmemiliki
siasat,jikaTuhTejajatuhcintakepada
Hang Tuah, Tuh Teja pasti akan
mengikutikemanapunHangTuahpergi.
Dengan begitu, Hang Tuah dapat
membawaTuhTejakenegeriMalaka
untukdinikahkandenganRajaMalaka,
Baginda Raja Syah Alam.Apa yang
dilakukanHangTuahterhadapTuhTeja
adalah suatu kejahatan, tapi pada
akhirnya Tuh Teja dapat ikhlas
menerimanasibnya,menjadiistrikedua
Raja Malaka. Berdasarkan hasil
interpretasiterhadapbarisketigasampai
keduabelas,dapatdiketahuibahwadiksi
yangdisajikanolehpengarangdalam
puisinyatersebutmerujukpadaalurHHT
versi Valentijn (dalam Braginsky,
1998:351) yang bercerita tentang
perkelahianHangTuahmelawantokoh
tersaktidiJawa,TamangSari.Karena
Hang Tuah berhasil mengalahkan
Tamang Sakti,maka ia memperoleh
senjata keris sakti. Tetapi oleh
keberhasilannyaitujugaiadifitnaholeh
orang-orangyangirikepadanya.Untuk
memulihkan kembali namanya, ia
melarikan putriBendahara Indrapura
atau Pahang,yaitu Tun Teja,yang
akhirnya menjadiistrikedua Sultan
Malaka.

Selanjutnya,bariske-13sampai
18,diksiyangdipakaipengarang(13)
lalumenyatupadayangtaksuka//(14)
menghidukeinginanlain//(15)darisisa-
sisagelap//(16)ditinggalkandendam
dangeram//(17)tapisemuanyaharus
berakhir//(18)sebelum subuh.Jika
dicermati,semuadiksiyangdigunakan
didalamnyamerujukkepadanasibtokoh
TuhTeja.TuhTejasengajadiperdayai
oleh Hang Tuah.Tuh Teja memang
pernahmenolakpinanganRajaMalaka,
sehinggaRajaMalakamenjadisedih,
danakhirnyamenikahdenganputridari
Kerajaan Majapahit.Pertemuan Hang
Tuah dengan Tuh Teja diKerajaan
IndrapuradimanfaatkanolehHangTuah

untuk memulihkan nama baiknya.Ia
sengajamemperdayaiTuhTejadengan
guna-gunasupayaTuhTejajatuhcinta
padanya.Tapihalitu bukan tujuan
utamaHangTuah.HangTuahmemiliki
siasat,jikaTuhTejajatuhcintakepada
Hang Tuah, Tuh Teja pasti akan
mengikutikemanapunHangTuahpergi.
Dengan begitu, Hang Tuah dapat
membawaTuhTejakenegeriMalaka,
kemudianakhirnyadiaserahkankepada
Raja Malaka. Berdasarkan hasil
interpretasiterhadappuisiTaufikIkram
Jamil, secara keseluruhan isi dan
maknanya tetap mengikutikonvensi
HHT yang sudah ada sebelumnya.
Melaluipuisinya,Taufik Ikram Jamil
hanyamenceritakankembaliHTTyang
sudahadasebelumnya.Dalam puisiini
tidakadainovasiyangdilakukanoleh
pengarangnya, diksi-diksi yang
digunakandalampuisinya,tetapmerujuk
padateksHHTversiValentijndancerita
HTkaryaMosthamirThalib.

5.PENUTUP
Berdasarkan analisis bandingan

yangtelahdilakukan,dapatdisimpulkan
bahwadalam prosaHangTuahyang
ditulisMosthamirThalibdalam bentuk
ceritarakyat,terdapatbeberapabagian
yang hanya mengikutikonvensiHTT
Valentijn,tapidalam bagianlainjuga
terdapatinovasiyang dilakukan oleh
pengarangnya.Dapatdikatakanbahwa
konvensidan inovasiterdapatdalam
Hang Tuah karya MosthamirThalib
sebagaisalahsatukaryasastraMelayu
modern. Selanjutnya,untukduajudul
puisiTaufikIkram Jamilyangdimuatdi
Kompas, 1 September 2013, tidak
ditemukan adanya inovasi dalam
penciptaanpuisiini.Semuanarasiyang
ditampilkandalam keduajudulpuisiini
mengacupadaHikayatHangTuah.
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Lampiran:
HikayatHangTuah

DikerajaanKayangan,rajaSangPertaDewamempunyaiputrabernamaSang
Sapurba.IamengejawantahdiBukitSiguntang,tidakjauhdariPalembang,dankawin
denganputriyanglahirdaribuihhembusanseekorkerbausakti,yangjuga
penjelmaandewadikayangan.Dariperkawinanitu,lahirempatanaklaki-laki.Para
utusandariBintandanSingapuramengundangmerekaberempatuntukmenjadiraja
dinegerinyamasing-masing.Yangtertua,SangManiaka,bertahtadiBintan.Baginda
mengangkatempatpejabatkerajaan.Yangpalingbijakdanberpengaruhdiantaranya
ialahBendaharaPadukaRaja.

SelanjutnyamenyusulkisahtentangHangTuah.Iaanakseorangpencarikayu
dariSungaiDuyung.Berbagai-bagaiisyaratgaibterjadimendahuluilahirnyaHang
Tuah.SesudahHangTuahlahir,keduaayahibunyapindahkeBintan,danmembuka
kedaitidakjauhdarikampungkediamanBendahararaja.Denganrajinsetiaphari
HangTuahmembantupekerjaankeduaorangtuanya.Iamempunyaiempatsahabat
sepermainanyangsebayadengandirinya,yaituHangJebat,HangKesturi,Hang
Lekir,dan Hang Lekiu.Ketika masih berumursepuluh tahun,Hang Tuah
memperlihatkan tindak kepahlawanannya yang pertama. Bersama empat
sahabatnya,iamengalahkansegerombolanpenyamunyangterdiridariduapuluh
orang,danberhasilpulamembantuseorangpembesarSingapuramemperolehdata
gerakan pasukan Majapahit, yang mempersiapkan penyerangan terhadap
Palembang.Pembesaryang dibantunya itu,sebagaitanda terima kasihnya,
mengenalkanHangTuahkepadaBendaharaPadukaRaja.

Sementaraitu,HangTuahdansahabatnyabelajarpadaseorangpertapa.Usai
daripelajarannyaini,bendaharamembawanyakeistanaraja,dansegerapula
menjadikesayanganrajaitu.Tidaklamakemudian,sangrajamendirikanibukota
yang baru,yaitu Kota Melaka,dan bertahta sebagaisultan disitu.Selama
menghambakepadaRajaMelakainilah,HangTuahmelakukansangatbanyak
perbuatakepahlawanan.IamenjadipenggiringSultanMalakakeMajapahit.Berkat
akalnya yang panjang dan keberaniannya,ia berhasilmembantu rajanya
mempersuntingputriBataraMajapahit,RadenMasAyu.HangTuahmendapatgelar
laksamanakarenajasa-jasanyaitu.Dalamperkelahiannyamelawantokohtersaktidi
Jawa,TamangSari,iamemperolehsenjatakerissakti.Tetapiolehkeberhasilannya
itujugaiadifitnaholehorang-orangyangirikepadanya.Untukmemulihkankembali
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namanya,iamelarikanputriBendaharaIndrapuraatauPahang,yaituTunTeja,yang
akhirnyamenjadiistrikeduaSultanMalaka.IadiutuslagikeJawadengantugas
diplomatikyangberat,yaitumeredakanamarahRajaMajapahityangtidaksenang
karenaputrinyatelahdipermadu.KemudianHangTuahjugaberhasilmengusirpara
penyamundariJawayangmenyerangMalaka.

Namunbegitu,HangTuahtertimpamusibahuntukkaliyangkedua.Karena
fitnah,HangTuahdijatuhihukumanmatiolehsultan.Bendaharanyadiam-diam
menyelamatkanjiwanya.KedudukannyadiistanadigantikanolehHangJebatyang
dianugerahiberbagaigelarolehRajaMalaka.Namundemikian,HangJebatyang
mabukkekuasaantidakmaumemaafkanRajakarenapembunuhanHangTuah,
sahabatakrabyangtelahdipersaudarakandengannya.HangJebatmenyatakandiri
membangkangterhadapRaja.Sebagaipembalasan,dirayunyasemuaselir-selirRaja,
danakhirnyadiusirnyaRajadariistana.TidakseorangpunsanggupmelawanHang
Jebat.Bendahara akhirnya berterus terang kepada Raja bahwa Hang Tuah
sebenarnyamasihhidup.RajamemerintahkanagarHangTuahdipanggil,danatas
namanyamenghukum sipemakarHangJebat.Terjadilahperkelahianantaradua
sahabatyangtermasyursaktiitu.Dalam perkelahianini,HangJebattewas.Inilah
episodeyangpalingtragisdalamHikayatHangTuah.

Selanjutnya,diceritakanrangkaianperbuatankepahlawananHangTuahlain-
lainnya,baikdibidangdiplomasimaupunsiasatperang.Dikisahkan,misalnya,
bagaimanaiadiutuskenegeriCinadandengancerdiknyaberhasilmelihatwajah
KaisarCina,mengalahkan tujuh pemain pedang Jepang yang ulung,dan
memperoleh gajah-gajah raja diSiam bagiRaja Malaka,dan menundukkan
kesultanan-kesultananTrengganudanIndrapura.Tetapikemudiaterjadilahperistiwa
yangmerupakanawalmalapetaka.KetikaRajabertamasyadilaut,mahkotanyajatuh
dantenggelam.Dalam usahamenemukankembalimahkotaitu,HangTuahtelah
kehilangankerispusakaandalannya.Sejakitu,baikHangTuahmaupunSultan
Malakamenghadapibencana-bencanabesar.

Tidaklamakemudian,MalakadiserangPortugis.Seranganpertamaberhasil
dihalau.Tetapidalamperanglaut,HangTuahmenderitalukaberat.Selanjutnya,ia
berangkatkeRum(Turki)untukmencarimeriam.Ditengahjalaniaberjumpadengan
NabiKhidir(Arabkhizr),yangmemberinyasesuatubendayangmenyebabkannya
pandaiberbahasaasing.HangTuahlaluberangkatkeMesir,naikhajikeMekah,dan
berziarah keMadinah,dan memperoleh serangkaian kemenangan diplomatik.
Sementaraitu,RajaMalakameletakkantahtanya.Iadigantikanolehputrinya,Putri
GunungLedang.KembalikeMalakaHangTuah,danjugaBendahara,mengikutijejak
Baginda,meninggalkankerajaan,hidupsebagaidarwisdanbertapadihutan-hutan.

Akhirnya,dengantipumuslihatyanglicik,PortugisberhasilmerebutMalaka.
Beberapawaktukemudian,atasperintahSultanMahmuddariBintan,orangMalaka
mendirikanKesultananJohor.Bersamalascar-laskarkompeniBelanda,mereka
berhasilmengusirPortugis.Namun,HangTuahtidaklagitampildalam semua
peristiwaterakhiritu.Konon,iadihadiahkanhidupabadi,menjadiorangsucidanraja
darisekalianpenghunihutandiSemenanjungMalaka(dalam Braginsky,1998:351-
352).

PuisiTaufikIkramJamil*)
(dalampuisiHarianKompas,edisiMinggu,1September2013)

PenyairHangJebat
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penyairHangJebat
membalutlukakata-kata
setelahkisah
adakahtikamyangsalah
ataumungkinbatuasahkeliru
menerjemahtajamkeris
sementarasilatdangelut
memaknaidirisebagaiuji
bukantarimenjelangmati
gerakyangterpatridarihati
 
PelabuhanMana

dipelabuhanyangkeberapakah
akankautambatdiri
pancangtahupastipadatali
sentapsertaikatyangmenagihjanji
antarasampaidanpergi
takpernahberbagilagi
dipahamiharidarihembusyangasli
sepertilangitsenantiasahijau
menautkanmatasejauhpandang

PercintaanHangTuah-Tuhteja

kaliansampaiketikarenyai
saatharimengawalsunyi
hinggadiamkaliansemakinsejuk
dankalianmembiarkansemuanya
terkurungdalamisyarat
yangterbasa-basipadamalam
dikuncidalambilikkata-kata
denganmendustaimakna
tanpasekatsetia
atausekedartenggatpura-pura
menyetujuisetiapkhianat
padatujuyangberbeda
lalumenyatupadayangtaksuka
menghidukeinginanlain
darisisa-sisagelap
ditinggalkandendamdangeram
 
tapisemuanyaharusberakhir
sebelumsubuh

DepuntahyangSebelumBerangkat
dibawahsinarsetengahbulanyangmenari
dengantanganlentiknyamemelukjagat
didepanrakyathamburmenghampar
depuntahyangtegarberujar:
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untukdelapanabadmenjelang
yangtakpanjangdirentang
yangtaktanggungdigulung
kalianmenjadisaksi
betapaperjalanansuciini
menjemputmimpi-mimpi
yangtakbolehkitaabaikansebagaijanji
makatakadakesaltiadasebal
sebabtelahkitasebarkisahdengansadar
katangkadanminangatamwabukanditinggalkan
tetapitelahmenjadiresambagisetiaphala
memangtakmungkinpatahdisatutapak
bahkantidakpadajaraklangkah
kembaliadaharapan
diciptakanangan-anganyangkesepian
melayapdalamhimpitan-himpitaningatan
berbagitempatdengansetiapsangkaan
 
perguruannalandakuharapserta
sebahkehendakilmusejauhtuju
sehinggaragusekalipun
akanmenjadiguru
berdepandenganberagamlaku
takakanpernahsia-siabersemukakata
sampaitiadaadalahsatu-satunyacara
untukmengujicintapadayangada
 
(SalahsatuversiDepuntaHyangmemindahkanSriwijawadariKampar,Riau,ke
Palembang,Sumsel)
 
*)TaufikIkramJamil menetapdiPekanbaru,Riau.
Bukupuisinyaantaralain TersebabAkuMelayu(2010).


